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BAB V

PENUTUP
Kesimpulan
Temuan tesis ini menunjukkan bahwasanya:
T.G.H. Mukhtar Amin berperan dalam pengembangan dakwah di Lombok
Utara. Peran pengembangan dakwah itu dilakukan dengan pendekatan
dakwah kultural.
Dalam aktifitas dakwahnya, T.G.H. Mukhtar Amin menggunakan bentuk
da’wah bi al-lisa>n dan da’wah bi al-hal. Pada dakwah da’wah bi al-
lisa>n, metode ceramah menjadi metode yang sering digunakan oleh
T.G.H. Mukhtar Amin. Sedangkan untuk da’wah bi al-hal, T.G.H. Mukhtar
Amin, menggunakakan metode pemberdayaan masyarakat yang berupaya
untuk membangun daya, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran atau
potensi yang dimiliki.
T.G.H. Mukhtar Amin berperan dalam penyelesaian konflik keagamaan di
Lombok Utara, baik itu konflik antar sesama pemeluk agama, antar
pemeluk agama yang berbeda, maupun antara konflik lain yang melibatkan
unsur agama.
Dalam proses penyelesaian konflik keagamaan di Lombok Utara, T.G.H.
Mukhtar Amin lebih banyak berstatus sebagai pihak ketiga atau mediator.

Ada beberapa metode penyelesaian konflik yang digunakan oleh T.G.H.
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Mukhtara Amin, yakni, abitrasi dan mediasi pada beberapa kasus

keagamaan yang terjadi di Lombok Utara.
B.  Implikasi Teoretik

Teori peranan yang sebagian besar digunakan dalam penelitian ini
menunjukan bahwasanya T.G.H. Mukhtar Amin, selaku aktor, yakni sebagai
seorang tuan guru, bisa dikatakan berperan dalam konteks pengebangan dakwah
dan penyelesaian konflik di Lombok Utara. Tolak ukurnya adalah teori peranan
itu sendiri yang berorientasi pada bagaimana seorang yang memiliki status
tertentu, bisa menjalankan peran sesuai dengan statusnya itu. Jika tolak ukurnya
memang demikian maka, adanya harapan dari masyarakat terhadap aktor tertentu
untuk menjalankan peran sesuai dengan statusnya, maka dalam hal ini beliau
sudah banyak berperan. Di antara peran-peran yang dijalankan tersebut yakni,
berupa aktifitas dakwah dengan berbagai ragamnya. Selain itu, adanya juga peran
lain yang beliau lakukan yakni proses penyelesaian konflik yang menyangkut
hukum-hukum Islam yang memang berkaitan dengan jabatan beliau sebagai salah
seorang anggota MUI Kabupaten Lombok Utara.

Sebagai seorang tuan guru, T.G.H. Mukhtar Amin telah banyak melakukan
usaha-usaha dakwah di Lombok Utara. Selain itu, masyarakat juga betul-betul
melibatkannya dalam berbagai acara keagamaan.

C. Keterbatasan Studi
Selama melakukan penelitian tesis ini, peneliti menemukan beberapa

kesulitan di antaranya terkait terbatasnya pertemuan yang intens dengan T.G.H.
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Mukhtar Amin, mengingat ketika penelitian ini berlangsung, beliau sedang dalam
keadaan sakit dan sedangditimpa musibah, yakni salah seorang keluarga beliau
(menantu) mengalami kecelakaan lalu lintas, dan membutuhkan waktu yang lama
untuk dirawat di rumah sakit. Selain itu, kegiatan-kegiatan pengajian, semisal
untuk anak-anak, remaja, dan pengajian subuh diliburkan sementara waktu.
Khusus untuk pengajian sehabis subuh, beliau untuk sementara memberikan
kepercayaan kepada seorang ustaz yang bernama Bapak Mahyudin, sebagai badal
beliau.

Untuk mengantisivasi keterbatasan tersebut, peneliti menghubungi orang-
orang terdekat beliau seperti anak-anak beliau, dan orang-orang terdekat beliau.
D. Rekomendasi

Dalam konteks ilmu dakwah, penelitian seputar masalah da’i, baik itu
menyangkut masalah peran, meteode, media dakwah, adalah hal yang penting
untuk dilakukan. Ini bertujuan untuk menambah khazanah keilmuan dakwah baik
secara teoretis maupun praktis. Di antara manfaatnya, adalah untuk mendapatkan
perbandingan dakwah antara tokoh yang satu dengan yang lain, sehingga mampu
diambil sebuah jawaban, kira-kira bagaimana dakwah yang tepat digunakan pada
konteks masyarakat sesuai dengan karakteristiknya.

Untuk penelitian selanjutnya, jika ada peneliti yang menggunakan
penelitian dengan tema yang sama, diharapkan untuk lebih dalam lagi
menggunakan berbagai macam pendekatan dan teori-teori, baik itu sifatnya

psikologis, sosial, ataupun antropologis guna membaca bagaimana realitas
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dakwah di masyarakat untuk kemudian bisa menjadi pedoman dalam

pengenmbangan ilmu dakwah ataupun pengembangan dakwabh itu sendiri.



